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Abstract 
The research objective was to comprehensive information about the leadership of 
Franciscan spirituality at the Pontianak Good Shepherd Education Foundation. The 
research method used is descriptive qualitative by using a type of case study research. 
The Head of the Foundation as the research subject, the Foundation Management, the 
Principal of the School, and the Teacher as the informant. Data collection techniques 
are by interview, observation, and documentation. The conclusion of the research is 
that the chairman of the foundation has a firm character, serves with a spirit of 
brotherhood, is communicative and a good listener, is participatory-democratic, and 
the chairman of the foundation is more likely to adopt a servant leadership style. Living 
the values of togetherness and brotherhood, ecology, faith and morals. The values of 
togetherness and brotherhood, ecology, faith and morals have been implemented 
properly. As well as striving to develop leadership in Franciscan spirituality by 
developing existing programs, maintaining good relationships with subordinates, and 
compiling special materials that contain typical Franciscan-Capuchin values. The 
implication of these findings can help introduce the work of the Capuchin Order of 
Pontianak Province, especially in the field of education and can increase knowledge 
about the values of franciscan spirituality. 
 




Kepemimpinan berbasis spiritual bisa 
menjadi pilihan bagi ketua yayasan untuk 
meningkatkan kualitas sekolah yang 
dipimpinnya. Keberhasilan suatu sekolah 
ditentukan oleh kualitas seorang pemimpin, 
disinilah peran seorang ketua yayasan 
diperlukan untuk membantu mengarahkan 
orang‐orang yang dipimpinnya agar mampu 
memberikan kinerja yang baik untuk 
sekolah. 
Kepemimpinan sekolah digerakkan 
oleh tenaga kependidikan (personel) yang 
bergerak didalam lembaga pendidikan atau 
organisasi kependidikan yang memiliki 
wawasan pendidikan, memahami falsafah, 
ilmu pendidikan, dan melakukan kegiatan 
pelaksanaan pendidikan. 
Menurut pendapat Asmara (2017 p.1) 
yang tergolong sebagai pemimpin adalah 
individu yang memengaruhi anggota 
kelompok yang bertugas menggerakkan dan 
mengkoordinasikan berbagai kegiatan 
dalam kelompok, serta yang menentukan 
tanggung jawab terhadap ideologi organisasi 
yang dipimpinnya. Dari paparan di atas 
disimpulkan bahwa tugas pemimpin 
lembaga pendidikan adalah melaksanakan 
administrasi dan pengelolaan pada satuan 
pendidikan. 
Dalam suatu lembaga pendidikan 
dibutuhkan pemimpin yang menghayati 
nilai‐nilai yang diyakini sebagai pedoman 
dalam kehidupannya. Menurut Kuczmarshi 
dan Kucsmarshi (dalam Yuliyanti 2018 p.9) 
memaparkan bahwa kepemimpinan yang 
efektif dalam budaya sekolah adalah 
kepemimpinan yang berpedoman pada nilai 
(value of leadership) yaitu hubungan antara 
seorang pemimpin dan para pengikutnya 
berdasarkan nilai‐nilai ideologis yang 
diyakini dengan kuat. 
Kepemimpinan yang ideal akan mampu 
menyatukan orientasi tugas dan orientasi 
hubungan antar manusia yang memiliki latar 
belakang suku, ras, dan keyakinan yang 
berbeda. Dari nilai‐nilai spiritual tersebut 
diselaraskan dalam gaya kepemimpinan. 
Oleh karena itu, lembaga pendidikan 
membutuhkan kepemimpinan yang 
berpedoman pada nilai‐nilai spiritual. 
Pemimpin yang berbasis spiritual 
(rohani) berusaha untuk mengintegrasikan 
spiritual dalam seluruh aspek kehidupannya. 
Kepemimpinan spiritual menurut pendapat 
Rafsanjani (2017 p.2) menyatakan bahwa 
kepemimpinan yang membawa dimensi 
keduniawian kepada dimensi spiritual. 
Tuhan adalah pemimpin sejati yang 
mengilhami, memengaruhi, melayani dan 
menggerakkan hati nurani hamba‐Nya 
dengan cara yang sangat bijaksana melalui 
pendekatan etis dan keteladanan. 
Kepemimpinan yang mengilhami, 
memengaruhi dan menggerakkan melalui 
keteladanan, pelayanan, kasih dan 
implementasi nilai dan sifat‐sifat lainnya 
dalam tujuan, proses, budaya dan perilaku 
kepemimpinan. 
Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya, dan teori tentang 
kepemimpinan spiritual yang efektif, maka 
dalam tesis ini penulis akan menyajikan 
definisi kepemimpinan spiritualitas 
fransiskan yang diterapkan di Yayasan 
Pendidikan Gembala Baik Pontianak. 
Yayasan ini didirikan dan dipimpin oleh 
para imam religius Katolik yang tergabung 
dalam tarekat dengan spiritualitas 
fransiskan. Menurut Groenen (2011 p.30) 
spiritualitas fransiskan merupakan corak 
batin Fransiskus yang khusus ialah susunan 
hidup keagamaan tertentu, suasana dan sikap 
jiwa yang membimbing Fransiskus dalam 
pikiran, perasaan, kehendak, dan seluruh 
aspek kehidupannya menuju kesempurnaan 
Injili. 
Berdasarkan studi pendahuluan 
diperoleh informasi bahwa lembaga 
pendidikan Gembala Baik Pontianak 
bernaung dibawah yayasan yang 
melaksanakan program pembinaan bagi 
kepala sekolah, guru dan karyawan yang 
dipimpin oleh ketua yayasan yang 
menerapkan kepemimpinan spiritualitas 
fransiskan dengan menampilkan keunikan 
ciri khas religius fransiskan kapusin yaitu 
jubah cokelat bertudung yang dipadukan 
dengan single (ikat pinggang) tiga simpul 
tali. keunikan tersebut memiliki makna 
bahwa warna cokelat melambangkan hidup 
sederhana, sedangkan single (ikat pinggang) 
tali panjang yang dijalin dengan tiga simpul 
dan dikenakan di pinggang memiliki makna 
tiga pilar ordo fransiskan yaitu kemiskinan, 
kemurnian, dan ketaatan. 
Berdasarkan studi pendahuluan tersebut 
diperoleh informasi tentang Yayasan 
Pendidikan Gembala Baik Pontianak, antara 
lain: Pertama, Yayasan Pendidikan Gembala 
Baik Pontianak adalah suatu organisasi 
sosial yang didirikan oleh imam religius 
Katolik tarekat (Ordo Kapusin) dengan 
spiritualitas fransiskan pada tahun 1975 dan 
bergerak dibidang pendidikan, yayasan 
didirikan berdasarkan akta pendirian No. 76, 
tanggal 16 Juli 2008. Akta ini telah disahkan 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. AHU‐
3647 AH 01 02 tahun 2008 pada tanggal 13 
Agustus 2008; 
Kedua, Yayasan Pendidikan Gembala 
Baik Pontianak didirikan bertujuan untuk 
ikut berperan serta menyelengarakan 
pendidikan nasional, mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia serta melayani 
masyarakat dengan berperan serta dalam 
pendidikan nasional; Ketiga, Yayasan 
Pendidikan Gembala Baik Pontianak 
merupakan persekolahan swasta berciri khas 
agama Katolik sebagai bagian dari sistem 
pendidikan nasional dan ikut berperan serta 
sebagai mitra pemerintah dalam 
melaksanakan pendidikan nasional 
berfungsi ikut memelihara, meningkatkan, 
dan mengembangkan serta bertujuan 
mendayagunakan kemampuan pada 
masyarakat bagi pendidikan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional; 
Keempat, sejak didirikannya Yayasan 
Pendidikan Gembala Baik Pontianak sudah 
memiliki organ yayasan (Dewan Pembina, 
Dewan Pengawas dan Pengurus Yayasan) 
sudah beberapa kali pergantian 
kepengurusan, kepemimpinan yang 
terdahulu dan sekarang secara personil 
berbeda, tetapi visi dan misi serta 
spritualitasnya sama yaitu spiritualitas 
fransiskan. 
Harapan dengan adanya kepemimpinan 
spiritualitas fransiskan di Yayasan 
Pendidikan Gembala Baik Pontianak adalah 
agar pendidikan sebagai cara untuk 
mengembangkan, memajukan, mencapai 
maksud dan tujuan yayasan dalam dunia 
pendidikan yaitu praktik kepemimpinan 
untuk melaksanakan administrasi atau 
pengelolaan lembaga pendidikan dengan 
menghayati nilai‐nilai spiritualitas 
fransiskan yang ditandai dengan semangat 
persaudaraan, kebersamaan, kerendahan 
hati, kesederhanaan dan beriman. 
Kepemimpinan spiritualitas yang 
diwariskan oleh Fransiskus dari Assisi 
diharapkan mampu menginspirasi dan 
memberi teladan pemimpin untuk semua 
calon pemimpin yang mengilhami 
pemikiran dan tindakan sebagai pemimpin 
masa kini. Dengan mengindahkan undang‐
undang dan peraturan yang berlaku dalam 
Kitab Hukum Kanonik‐801 (2006 p.183) 
yang menyatakan bahwa: Hendaknya 
tarekat‐tarekat religius yang mempunyai 
perutusan khas di bidang pendidikan, 
dengan setia mempertahankan perutusannya 
itu dan mencurahkan segala tenaganya di 
bidang pendidikan Katolik, juga melalui 
sekolah‐sekolah yang mereka dirikan 
dengan persetujuan Uskup diosesan. 
Kenyataan menunjukan bahwa 
pemimpin melaksanakan administrasi atau 
pengelolaan lembaga pendidikan dengan 
menghayati nilai‐nilai spiritualitas 
fransiskan terlihat bahwa kepala sekolah, 
guru, dan karyawan yayasan sudah cukup 
mampu menerapkannya dalam segenap 
aktivitas kerja di lingkungan Yayasan 
Pendidikan Gembala Baik Pontianak yaitu 
adanya kebiasaan berdoa sebelum dan 
sesudah beraktivitas atau proses belajar 
mengajar, ada pembinaan rohani bagi para 
siswa, guru dan karyawan dengan 
mengadakan misa/ ibadat, rekoleksi dan 
retret, menciptakan suasana persaudaraan di 
lingkungan kerja, menampilkan sikap low 
profile dan peka terhadap sesama yang 
mengalami masalah/ kesulitan, ada perhatian 
khusus bagi siswa/ siswi yang kurang 
mampu, berlaku adil terhadap karyawan dan 
memperhatikan kebersihan lingkungan 
sekolah serta menanam dan memelihara 
tanaman/pohon di lingkungan sekolah 
sehingga suasana lingkungan sekitar 
menjadi hijau dan segar.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan penelitian 
kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini 
peneliti menggunakan penelitian studi kasus 
ketua Yayasan Pendidikan Gembala Baik 
Pontianak. Pendekatan jenis penelitian ini 
dilakukan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian, misalnya tingkah laku, cara 
pandang, motivasi dan sebagainya secara 
menyeluruh dan dalam bentuk kata‐kata dan 
bahasa pada suatu kejadian khusus secara 
alamiah, mengacu pada pendapat Nasir 
(2011 p.57) yang menyatakan, “peneliti 
ingin mempelajari secara intensif latar 
belakang serta interaksi lingkungan dari 
unit‐unit sosial yang menjadi subjek”. 
Untuk memperoleh data yang detail, 
orisinil dan sebanyak mungkin maka selama 
penelitian di lapangan, peneliti sendiri 
merupakan instrumen pengumpul data 
utama. Untuk mencapai tujuan penelitian 
maka peneliti sebagai instrumen kunci, 
peneliti akan melakukan observasi dan 
wawancara. Sebelum melakukan penelitian, 
peneliti telah melakukan studi pendahuluan 
atau pra riset, dalam memperoleh informasi 
dan mengungkapkan secara mendalam, 
maka peneliti melakukan kunjungan ke 
kantor Yayasan Pendidikan Gembala Baik 
Pontianak bertemu dengan Pengurus 
Yayasan dan ke SDS Gembala Baik II 
bertemu dengan Kepala Sekolah dan guru 
melakukan koordinasi dan menyampaikan 
penelitian dilapangan. Penelitian ini 
menggunakan dua macam sumber data yaitu 
sumber data primer dan sumber data 
sekunder, yang dimaksud sumber data dalam 
penelitian ini adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. Adapun yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini yaitu Ketua 
Yayasan Pendidikan Gembala Baik 
Pontianak, sedangkan Pengurus Yayasan, 
Kepala Sekolah, dan Guru SDS Gembala 
Baik II sebagai informan yang berjumlah 8 
orang. 
Data primer atau informasi tentang 
kepemimpinan spiritualitas fransiskan di 
Yayasan Pendidikan Gembala Baik 
Pontianak yang dikumpulkan secara 
langsung di lapangan melalui proses 
wawancara semiterstruktur (in‐dept 
interview) dan observasi tak berstruktur. 
Sedangkan data sekunder dalam penelitian 
ini pengumpulan data lewat dokumen‐
dokumen yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian. 
Dalam penelitian ini tekik analisis data 
yang digunakan adalah analisis kualitatif 
artinya setelah data‐data terkumpul baik 
primer maupun sekunder diklasifikasikan 
dan selanjutnya data tersebut diolah dan 
pengolahan data lebih banyak digunakan 
ungkapan kalimat interpretasi dari data‐data 
yang diolah tersebut. Analisis data terdiri 
dari tiga jalur kegiatan, yaitu: Reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data 
display), kesimpulan/ verifikasi (conclusion 
drawing/ verification). 
Tahapan analisis data terdiri dari tiga 
jalur kegiatan dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
Gambar 1. Tahapan analisis data  
 
Analisis data dilakukan secara terus 
menerus yaitu pada saat pengumpulan data 
dan setelah selesai pengumpulan data. 
Proses analisis data yang tersedia dari 
berbagai sumber yakni dari pengamatan, 
wawancara yang sudah dituliskan dalam 
catatan serta dokumen lain. Agar hasil 
penelitian benar-benar dapat dipertanggung 
jawabkan, maka diadakan pemeriksaan 
keabsahan data dengan menggunakan 
kriteria tertentu. Kriteria yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah kredibilitas 
(credibility),  transferabilitas 
(transferability), depenabilitas 
(depenability), dan konfirmabilitas 
(confirmability).  
Proses penelitian dilakukan dalam 
beberapa tahapan yaitu tahap pendahuluan, 
pra lapangan, pekerjaan lapangan, 
penelitian, analisis data temuan yang 
terkumpul, penyajian atau laporan 
penelitian. Proses penelitian terdiri dari 
enam tahapan dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 2. Tahap–tahap penelitian  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Apabila menangani perubahan dalam 
organisasi atau dalam pengambilan 
keputusan  ketua yayasan melakukan rapat 
atau musyawarah dengan dewan pengurus 
yayasan, apabila ada permasalahan yang 
disampaikan oleh tenaga pendidik atau 
tenaga kependidikan ketua yayasan tidak 
langsung menjawab pertanyaan tersebut 
melainkan didiskusikan dengan dewan 




























Ketua yayasan menjalankan tugas ordo 
di dunia pendidikan dengan wewenang dan 
kewajiban yang sudah ditentukan, ketua 
yayasan perhatian terhadap kebutuhan di 
setiap unit dalam bidang sarana dan 
prasarana sekolah serta kesejahteraan guru-
guru dan karyawan. Ketua yayasan seorang 
yang tegas dan disiplin pada waktu, ketika 
berkunjung harus menyesuaikan dengan 
jadwal di Biara, sealin itu ketua yayasan juga 
seorang yang humoris sesekali mengajak 
bergurau sehingga suasana tidak menjadi 
tegang. Ketua yayasan mudah untuk 
dihubungi dan ditemui, jika berjanji untuk 
bertemu maka ditepati dan saat dihubungi 
via telepon atau WA segera di jawab atau 
dibalasnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
ketua yayasan: (1) seorang yang berkarakter 
tegas; (2) pemimpin pelayan; (3) pendengar 
yang baik; (4) pemimpin yang partisipatif; 
(5) pemimpin yang demokratis; (6) 
pemimpin yang komunikatif; dan (7) 
pemimpin yang disiplin. 
Tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan serta para karyawan, petugas 
kebersihan diperlakukan sama dengan adil, 
bersikap ramah kepada semua orang, 
berhubungan baik dan akrab namun tetap 
ada batasan antara pimpinan dan bawahan, 
cinta akan lingkungan hidup dengan cara 
memperhatikan kebersihan lingkungan 
sekolah yang terlihat selalu bersih, teduh, 
asri, serta berpakaian dilingkungan sekolah 
harus sopan dan rapi, menyadari bahwa 
semua makhluk sama martabatnya 
dihadapan Tuhan dengan mengasihi sesama 
dan alam ciptaanNya. Mengikuti kegiatan-
kegiatan kebersamaan yang diadakan seperti 
hari Fransiskus Asisi, HUT RI, HUT PGRI, 
retret bersama dengan semua karyawan, 
guru, dan pengurus yayasan. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa nilai-nilai spiritualitas 
fransiskan yang dihayati ialah: (1) nilai 
kebersamaan; (2) nilai persaudaraan; (3) 
nilai ekologi; (4) nilai beriman; (5) nilai 
bermoral. 
Penerapan nilai-nilai spiritualitas 
fransiskan yang dihayati ialah: (1) 
membatasi penggunaan plastik sekali pakai; 
(2) penghijauan dengan menanam 
pepohonan; (3) memperhatikan kebersihan 
dan kerapian lingkungan persekolahan; (4) 
mengajak dan melaksanakan secara konkrit 
semangat persaudaraan dan pelayanan; (5) 
jujur dan bertanggung jawab dengan tugas 
yang diberikan yayasan; (6) tidak pilih 
kasih; (7) bekerja sama dalam tim; (8) setiap 
mengambil dan melaksanakan keputusan 
selalu dikomunikasikan terlebih dahulu; (9) 
mengusung tema retret atau kegiatan 
bersama lainnya diarahkan kepada nilai-nilai 
persaudaraan dan ekologi; (10) praktik doa 
harian rutin doa Angelus setiap hari; (11) 
pelaksanaan misa dalam kegiatan-kegiatan 
bersama dan misa pembukaan tahun ajaran 
baru. 
Upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan kepemimpinan 
spiritualitas fransiskan ialah: (1) 
mengembangkan program yang sudah ada 
seperti Hari Fransiskus Asisi sebagai ikon 
Yayasan Pendidikan Gembala Baik; (2) 
memprogramkan misa sekolah; (3) 
mengadakan retret tahunan untuk 
meningkatkan spiritualitas tiap-tiap orang 
agar semakin baik kedepannya; (4) 
mengadakan pertemuan-pertemuan rutin; 
(5) menjaga hubungan yang baik antara 
atasan dengan bawahan; (6) menyusun 
materi khusus yang mengandung nilai khas 
Fransiskan-Kapusin yang akan 
diperkenalkan secara rutin kepada semua 
karyawan dan siswa Gembala Baik. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil temuan penelitian 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik kepemimpinan spiritual 
fransiskan di Yayasan Pendidikan Gembala 
Baik Pontianak adalah: (1)Ketua yayasan 
seorang yang berkarakter 
tegas;(2)Pemimpin pelayan;(3)Pendengar 
yang baik;(4)Pemimpin yang demokratis‐
partisipatif; (5)Pemimpin yang komunikatif; 
dan (6)Pemimpin yang disiplin pada waktu. 
Pemimpin pelayan yang dimaksud 
sejalan dengan pendapat Covey dalam Sule 
dan Priansa (2018 p.22) menyatakan bahwa 
pemimpin yang berprinsip melihat 
kehidupan ini sebagai misi, bukan sebagai 
karier. Ukuran keberhasilan mereka adalah 
bagaimana mereka dapat menolong dan 
melayani orang lain. Tak cukup hanya 
memiliki kemampuan intelektual, pemimpin 
harus mau menerima tanggung jawab moral, 
pelayanan, dan sumbangsih. 
Sejalan dengan pendapat Spears (dalam 
Klasen, 2020 p.56) mengatakan “There are 
main conducts of servant leaders such as an 
interactive process through communication, 
empathy and stewardship”. Pernyataan 
tersebut mengandung makna bahwa ada 
perilaku utama pemimpin yang melayani 
seperti proses interaktif melalui komunikasi, 
empati dan penatalayanan. 
Dan sejalan juga dengan pendapat 
Canales (2004 p.46) menyatakan bahwa 
Francis was a servant leader because he was 
a person who led through service: ‘the great 
leader is seen as servant first, and that 
simple fact is the key to greatness’ Francis’s 
leadership was far more encompassing than 
implementing ideas; it involved 
righteousness, ethics, concern for truth and 
justice, and moral integrity. 
Pemimpin yang demokratis‐partisipatif 
hal ini sejalan dengan teori‐teori 
kepemimpinan menurut pendapat Yateno 
(2020 p.204) menyatakan bahwa pemimpin 
demokratis adalah pengambil keputusan 
akhir, ia mengajak yang lain untuk terlibat 
dalam proses pengambilan keputusan. 
Karyawan dan anggota tim merasa 
mengendalikan masa depan mereka sendiri, 
seperti promosi yang mereka harapkan, dan 
juga termotivasi untuk bekerja keras untuk 
lebih dari sekedar imbalan financial. 
Dalam sistem pengambilan keputusan 
Ketua Yayasan mengikut sertakan para 
bawahannya dalam menyelesaikan 
persoalan yang terjadi di sekolah. Secara 
garis besar Ketua Yayasan ingin seluruh 
bawahannya mengetahui persoalan yang 
terjadi di sekolah dan Ketua Yayasan juga 
menginginkan seluruh bawahannya ikut 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
yang beliau ambil melalui rapat dan 
musyawarah. Hal ini menunjukkan bahwa 
Ketua Yayasan telah menerapkan satu 
prinsip seorang pemimpin dalam hal 
tanggung jawab seorang pemimpin harus 
mampu mengambil suatu keputusan agar 
dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Isakon 
(2004 p.66) menyatakan bahwa uses active 
listening skills and the principle of 
subsidiarity to invite participation in 
planning and decision‐making, especially 
involving others when decisions directly 
affect them. Has developed special abilities 
to bring out the best in others, negotiate 
differences, and work effectively with a 
variety of people. 
Ketua Yayasan seorang yang terbuka 
dan pendengar yang baik, selalu 
berdialog/musyawarah setiap mengambil 
keputusan, hal ini sejalan dengan pendapat 
Spear dalam Usman (2020 p.225) 
menyatakan, “pendengar yang baik yaitu 
pemimpin yang memerhatikan ucapan, tidak 
memotong pembicaraan, mengklarifikasi 
mengenai apa yang telah didengarkannya”. 
Pemimpin yang memiliki kemampuan 
mendengarkan pada umumnya dihargai 
karena kemampuannya dalam 
berkomunikasi dan mengambil keputusan. 
Mendengarkan juga mencakup upaya 
berkomunikasi dengan suara hati dan 
berusaha memahami apa yang 
dikomunikasikan oleh tubuh, jiwa dan 
pikiran. 
Nilai‐nilai spiritualitas yang dihayati 
dalam kepemimpinan spiritual fransiskan 
Yayasan Pendidikan Gembala Baik 
Pontianak ialah: (1) Nilai 
kebersamaan;(2)Nilai persaudaraan; 
(3)Nilai ekologi;(4)Nilai beriman;(5)Nilai 
bermoral. 
Nilai persaudaraan sejalan dengan 
pendapat menurut Mondor (2019 p.12) 
menyatakan “Everyone is a brother and 
sister, from those who sit at the big desk to 
those who walk in through the door ... 
Communication is not just through memos 
or reports, but through stories, personal 
encounter, and even interruptions”. 
Hubungan spiritualitas fransiskan dan 
nilai ekologi terlihat jelas bahwa Fransiskus 
tidak melihat manusia di atas atau di luar 
alam semesta, ia melihatnya sebagai ciptaan 
Allah bersama ciptaan lain, sebagai saudara 
dan saudari semua ciptaan. Pandangan 
rohani ini pada akhir hidup diungkapkannya 
secara istimewa dalam bentuk syair, yakni 
Gita Sang Surya. 
Sikap inilah yang membedakan 
spiritual fransiskan dari keprihatinan akan 
lingkungan berdasarkan masa depan umat 
manusia. Hormat dan solidaritas Fransiskus 
terhadap ciptaan nampak dalam sikap 
ketaatan. Melalui kaul ketaatan seorang 
religius menyerahkan diri seluruhnya 
kepada Allah melalui diri orang lain. 
Fransiskus memperluas pandangan ini 
mencakup kepatuhan akan setiap manusia 
dan makhluk hidup lainnya. 
Ia memberikan alasan teologis bagi 
pandangan ini yakni dengan mematuhi 
ciptaan, kita mematuhi Pencipta. Karena 
terdorong mencari jalan untuk melindungi 
atau memulihkan lingkungan agar setiap 
makhluk hidup dapat berkembang, sikapnya 
menunjukkan empati mendalam jelas ia 
prihatin bukan hanya bagi makhluk tiap 
individu tetapi juga bagi habitat, yakni 
lingkungan hidup dan keutuhan sistem 
ekologis yang menjamin antar hubungan 
demi kelangsungan hidup. 
Nilai beriman sejalan dengan pendapat 
Canales (2004 p.46) menyatakan bahwa 
Francis was a spiritual master and a 
spiritual leader, not only for his community, 
but also for all of humanity. Francis lived a 
moral and ethical life, he demonstrated 
preferential treatment for the poor and 
marginalized of society, and he advocated 
prayer and contemplation. The hallmark of 
a spiritual leader is the ability to pray, 
meditate, and contemplate God, and to pray 
for the welfare of others. 
Canales (2004 p.37) menyatakan bahwa 
Francis’s exemplary faith‐life continually 
grew in discipleship toward Christ, service 
toward the poor, friendship toward fraternal 
brothers and sisters, and leadership toward 
the world ... but certainly Saint Francis did 
reach universalizing faith, where 
overwhelming passion and commitment to 
the demands of love and justice outweigh 
everything else. 
Nilai bermoral yang dihayati Ketua 
Yayasan sejalan dengan pendapat Canales 
(2004 p.37) menyatakan bahwa Francis was 
strikingly upright; therefore, there is little 
doubt that Francis lived a moral and ethical 
life after his conversion experience … A 
second way Francis modeled morality was 
Christian perfection. Francis’s lived 
morality involved following Jesus and 
imitating Jesus’s moral life. Canales (2004 
p.46) menyatakan bahwa Francis 
challenged the secular and ecclesiastical 
moral commitments of his day to achieve 
better results ... Motivation is based upon 
doing good work, which is a moral 
obligation, and being committed to the work 
produces moral involvement, i.e., 
authenticity. 
Maka dari analisis data di atas dapat 
disimpulkan bahwa nilai‐nilai spiritualitas 
yang dihayati dalam kepemimpinan spiritual 
fransiskan berdasarkan spiritual Fransiskus 
Asisi persaudaraan sejati akan terwujud 
sepenuhnya jika itu didasarkan pada 
penghayatan moral dan iman yang matang 
serta dewasa. Orang akan mampu 
membangun dan mengembangkan 
persaudaraan sejati bila mau menghayati dan 
mendalami hidup religiusitasnya, masuk 
kedalam inti imannya. 
Penulis sangat setuju dengan nilai 
ekologi yang ditanam dalam semangat 
persaudaraan kepemimpinan spiritualitas 
fransiskan Yayasan Pendidikan Gembala 
Baik seperti yang sudah mulai dilakukan 
pembatasan penggunaan plastik, 
penghijauan dengan menanam pepohonan, 
serta memperhatikan kebersihan dan 
kerapian lingkungan persekolahan. 
Penerapan nilai‐nilai spiritualitas yang 
dihayati dalam kepemimpinan spiritual 
fransiskan Yayasan Pendidikan Gembala 
Baik Pontianak terdapat temuan‐temuan 
menekankan aspek dasariah yaitu membina 
relasi dan keharmonisan dengan sesama, 
dengan alam, dan dengan sang Pencipta. 
Pemimpin ikut terlibat dalam setiap 
kegiatan‐kegiatan kebersamaan seperti 
retret, upacara ibadat utama dalam Gereja 
Katolik atau yang disebut misa dan praktik 
doa harian rutin doa Angelus setiap tengah 
hari pukul 12:00 siang, dan dilakukannya 
pembatasan penggunaan plastik, 
penghijauan dengan menanam pepohonan, 
serta memperhatikan kebersihan dan 
kerapian lingkungan persekolahan. 
Hal ini sejalan pendapat Mondor (2019 
p.12) menyatakan “people come first and 
are recognized to be spiritual beings whose 
deepest self seeks communion with God. 
There are thus places and times set aside for 
private and communal prayer. Likewise, 
there are opportunities for spiritual 
reflection, retreats, and Mass”. Pernyataan 
tersebut mengandung makna bahwa para 
pendahulu yang diakui sebagai insan 
spiritual yang selalu mencari persekutuan 
dengan Tuhan. Dengan demikian, selalu 
menyediakan tempat dan waktu yang 
dikhususkan untuk doa pribadi dan bersama. 
Demikian pula, ada kesempatan untuk 
refleksi spiritual, retret, dan rutin mengikuti 
perayaan ekaristi. 
Fransiskus sebagai teladan doa ini 
sejalan dengan pendapat Canales (2004 
p.37) menyatakan bahwa Francis prayer 
stemmed from his vivid faith experience at 
the chruch of San Damiano, praying before 
the crucifix. Francis demonstrates his love 
for God and prayer in his most prolofic and 
personal document entitled Testament “We 
adore You, Lord Jesus Christ, in all your 
churches throughout the world, and we bless 
you, for throungh your holly cross you have 
redeemed the world”. Not only was Francis 
a person of privat prayer, he also 
participated fully in the prayer of the chruch. 
Francis was a poet and a creator of a 
beautiful prayer, but he was also a person of 
praise who loved to spend time 
communicating with God, speaking, and 
singing the language of the heart. 
Upacara ibadat utama dalam Gereja 
Katolik atau yang disebut misa merupakan 
komponen penting dalam proses 
berlanjutnya kegiatan belajar mengajar di 
Yayasan Pendidikan Gembala Baik, itulah 
sebabnya Yayasan Pendidikan Gembala 
Baik selalu mengawali tahun ajaran awal 
semester dengan Misa Kudus bersama 
seluruh karyawan, guru, dan siswa 
memohon rahmat Allah supaya proses 
pembelajaran berhasil dengan baik. Selain 
misa mengawali tahun ajaran baru ada juga 
misa lainnya setiap kegiatan bersama, 
seperti misa perayaan Natal bersama, misa 
perayaan Imlek bersama, misa perayaan 
Paska bersama, misa hari Fransiskus Asisi 
dan misa dalam kegiatan retret. 
Hal ini sejalan dengan pedoman dalam 
praktik kepemimpinan spiritualitas 
fransiskan menurut Spear (2014 p.9) 
menyatakan “Prayer is essential to the other 
three tasks of Franciscan servant leadership 
... A regular practice of contemplative 
prayer can provide an essential foundation 
for authentic Franciscan servant leadership 
precisely because of its necessity for the task 
of self‐emptying”. 
Upaya untuk mengembangkan 
kepemimpinan spiritual fransiskan Yayasan 
Pendidikan Gembala Baik Pontianak agar 
spiritualitas Fransiskan tidak semakin 
berkurang atau hilang melainkan tetap aktual 
dan relevan perlu diwujudkan dalam konteks 
zaman yang terus berubah, dibutuhkan 
kesadaran untuk tetap memahami secara 
benar dan menghayati nilai‐nilai spiritualitas 
fransiskan dalam kehidupan konkrit sehari‐
hari. 
Maka ketua yayasan berupaya 
mengembangkan program yang sudah ada 
melalui retret, kegiatan kebersamaan hari 
Fransiskus Asisi harus tetap eksis, menjalin 
hubungan baik dengan para karyawan dan 
guru, mengadakan pertemuan atau rapat 
rutin yayasan, program pembinaan untuk 
kepala unit, tenaga pendidik dan 
kependidikan pelatihan untuk kepala 
sekolah, pelatihan untuk guru dibidang 
tertentu, kegiatan MPK (Majelis Perwakilan 
Kelas) yang bersifat regional maupun 
nasional, penyusunan materi khusus yang 
mengandung nilai khas Fransiskan‐Kapusin 
yang akan diperkenalkan secara rutin kepada 
semua karyawan dan siswa‐siswi. 
Hal itu sejalan dengan pendapat 
Holbrook (2012 p.5) yang berupaya 
mempengaruhi orang lain melalui Creating 
shared moral purpose and vision, Francis 
influenced others through his moral purpose 
of rebuilding Christ’s house by building an 
interior dwelling place for god in each 
person he served, his ultimate goal was the 
conversion and salvation of souls; acting 
from a service orientation, Francis 
influenced others through his service 
orientation, he believed that the greater 
among them should be the servant of all and 
that the greater should serve and minister to 
the others; building community, Francis 
influenced others by building a sense of 
community among his followers, he created 
inclusive and interdependent relationships 
grounded in being linked as brother and 
sister. 
Fransiskus mempengaruhi orang lain 
melalui orientasi pelayanannya, meyakini 
bahwa yang lebih besar/kuat di antara 
mereka harus menjadi pelayan bagi yang 
lain, dan menolong yang lain (yang lebih 
kecil/ lemah); Fransiskus mempengaruhi 
orang lain dengan membangun rasa 
kebersamaan diantara para pengikutnya. 
Dengan menciptakan relasi yang inklusif 
dan saling ketergantungan (interdependent) 
yang didasarkan pada keterkaitan sebagai 
saudara dan saudari. Fransiskus memupuk 
rasa persaudaraan yang mendalam dalam 
bekerja demi menuju tujuan dan visi moral 
bersama yang dihayati dalam solidaritas 
melalui kasih sayang, perhatian, rasa 
hormat, saling mendukung, saling 
mendengarkan, dan kepemimpinan bersama. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian 
tentang kepemimpinan spiritualitas 
fransiskan (studi kasus ketua Yayasan 
Pendidikan Gembala Baik Pontianak), dapat 
disimpulkan bahwa dalam memimpin 
Yayasan Pendidikan Gembala Baik 
Pontianak ketua yayasan sebagai pemimpin 
yang berkarakter tegas, melayani dalam 
semangat persaudaraan, komunikatif dan 
pendengar yang baik apabila ada 
permasalahan yang disampaikan oleh 
bawahannya tidak langsung dijawab 
melainkan didiskusikan bersama terlebih 
dahulu dalam rapat, mengenai perubahan 
dalam organisasi melibatkan para anggota 
untuk ikut berpartisipasi dan secara 
demokratis menyampaikan pendapat dalam 
mengambil keputusan, serta ketua yayasan 
lebih cenderung menerapkan gaya 
kepemimpinan pelayan. Dengan ini 
karakterisistik kepemimpinan dan gaya 
kepemimpinan ketua yayasan sudah 
memenuhi pengertian kepemimpinan 
spiritualitas fransiskan; 
Nilai-nilai spiritualitas fransiskan 
membantu memahami sifat paradoks dari 
kepemimpinan berbasis pelayanan. Nilai-
nilai spiritualitas yang dihayati adalah nilai-
nilai kebersamaan dan persaudaraan dengan 
cara mengasihi sesama dan alam ciptaanNya 
menyadari bahwa semua makhluk sama 
martabatnya dihadapan Tuhan, menghayati 
nilai ekologi dalam bentuk mencintai 
lingkungan hidup, menghayati nilai beriman 
khas fransiskan dalam hidup 
doa/kontemplasi, pujian, ucapan syukur atas 
rahmat hidup (program misa sekolah) dan 
nilai bermoral memperlakukan secara sama 
dan adil karyawan, guru-guru dan tenaga 
kependidikan lainnya. Bawahan dengan 
pemimpin berhubungan baik dan akrab, 
namun tetap ada batasan antara pemimpin 
dengan bawahan. Nilai-nilai spiritualitas 
yang dihayati ketua yayasan dalam 
memimpin Yayasan Pendidikan Gembala 
Baik Pontianak sudah sesuai dengan aspek-
aspek kepemimpinan berbasis pelayanan 
berakar pada nilai-nilai fransiskan; 
Penerapan nilai-nilai spiritualitas 
fransiskan dalam memimpin Yayasan 
Pendidikan Gembala Baik Pontianak sudah 
dapat dilaksanakan dengan baik dengan 
maksud untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan, seperti membatasi penggunaan 
plastik sekali pakai, penghijauan dengan 
menanam pepohonan, memperhatikan 
kebersihan dan kerapian lingkungan 
persekolahan, mengajak dan melaksanakan 
secara konkrit semangat persaudaraan dan 
pelayanan, jujur dan bertanggung jawab 
dengan tugas yang diberikan yayasan, tidak 
pilih kasih, bekerja sama dalam tim, setiap 
mengambil dan melaksanakan keputusan 
selalu dikomunikasikan terlebih dahulu, 
mengusung tema retret atau kegiatan 
bersama lainnya diarahkan kepada nilai-nilai 
persaudaraan dan ekologi, praktik doa harian 
rutin dan doa malakat Tuhan (Angelus), 
pelaksanaan misa di sekolah dalam kegiatan-
kegiatan kebersamaan dan misa pembukaan 
tahun ajaran baru; 
Upaya ketua yayasan untuk 
mengembangkan kepemimpinan 
spiritualitas fransiskan dalam memimpin 
Yayasan Pendidikan Gembala Baik 
Pontianak adalah mengembangkan program 
yang sudah ada seperti Hari Fransiskus Asisi 
sebagai ikon Yayasan Pendidikan Gembala 
Baik Pontianak, menjaga hubungan yang 
baik antara atasan dengan bawahan dengan 
mengadakan pertemuan rutin, 
memprogramkan misa sekolah, mengadakan 
retret tahunan untuk meningkatkan 
spiritualitas tiap-tiap orang agar semakin 
baik kedepannya, serta penyusunan materi 
khusus yang mengandung nilai khas 
Fransiskan-Kapusin yang akan 
diperkenalkan secara rutin kepada semua 
karyawan dan siswa Gembala Baik. Dari 
upaya tersebut diharapkan dapat 
menghasilkan kepemimpinan spiritualitas 
fransiskan berkualitas yang mampu 
memberi semangat, memotivasi, 




Ketua Yayasan Pendidikan Gembala 
Baik Pontianak disarankan untuk 
memelihara karakteristik kepemimpinan 
spiritualitas fransiskan yang sudah baik dan 
membangun karakteristik lainnya seperti 
berkomitmen untuk orang miskin, 
mengutamakan yang kehilangan hak dan 
lemah, fokus untuk menciptakan lingkungan 
yang aman bebas dari eksploitasi. Pemimpin 
yang melayani harus menjadi pelayan 
perdamaian, menjadi kolaborator atau 
menjadi contoh, pendamai, penyejuk jika 
terjadi perdebatan, melakukan semua 
dengan sikap rendah hati, berpedoman 
kebaikan adalah kunci dasar suatu keyakinan 
setiap orang diciptakan baik adanya. Agar 
dapat meningkatkan mutu pendidikan dan 
pengajaran nasional sesuai dengan ciri khas 
agama Katolik sesuai dengan misi khusus 
dari Yayasan Pendidikan Gembala Baik 
Pontianak karena kepemimpinan sangat 
mempengaruhi perkembangan yayasan 
tersebut sehigga mampu bersaing dengan 
yayasan-yayasan baru yang bermunculan di 
era globalisasi. 
Ketua Yayasan Pendidikan Gembala 
Baik Pontianak disarankan untuk 
mempertahankan nilai-nilai spiritualitas 
fransiskan yang telah dihayati dengan baik 
yaitu nilai kebersamaan dan nilai 
persaudaraan, nilai ekologi, nilai beriman 
dan bermoral. 
Yayasan Pendidikan Gembala Baik 
Pontianak disarankan untuk 
mempertahankan nilai-nilai spiritualitas 
fransiskan yang telah diterapkan dengan 
baik dan meningkatkan penerapan nila-nilai 
spiritualitas fransiskan di lingkungan 
persekolahan seperti discernment of gift 
membantu orang untuk mampu 
membedakan karunia-karunia mereka. 
Setiap kelompok kerja yang dipimpin oleh 
seorang fransiskan harus melalui proses 
yang menumbuhkan pengetahuan diri di 
antara para anggotanya dan memungkinkan 
setiap orang untuk bisa membedakan bakat 
mereka sendiri dan orang lain, serta tahu 
juga membedakan kelebihan dan kelemahan 
mereka. 
Yayasan Pendidikan Gembala Baik 
Pontianak disarankan untuk menambahkan 
program-program pembinaan dan 
merealisasikan upaya-upaya yang sudah 
direncanakan dalam mengembangkan 
kepemimpinan spiritualitas fransiskan di 
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